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Tahun 2019 Indonesi menempati urutan ke-4 dalam jumlah penduduk
terbesar di dunia. Dalam menekan laju pertumbuhan penduduk di Indonesia
pemerintah melakukan gerakan keluarga berencana (KB). Sehingga masih perlu
banyak pengembangan obat kontrasepsi untuk pria yang mengandung senyawa
antifertilitas yang efektif tanpa efek samping. Indonesia adalah salah satu negara
tropis yang didalamnya terdapat banyak tanaman herbal yang dapat digunakan
sebagai pengganti obat kimia. Salah satunya tumbuhan sukun (Artocarpus altilis)
yang sangat mudah diperoleh baik dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Ada
banyak kandungan kimia yang terdapat pada daun sukun seperti flavonoid,
quercetin, champerol, kalium, saponin, asam hidrosianat, polifenol, asetilcolin,
riboflavin, etanol, fenolik,dan senyawa tannin. Selain kandungan kimia tersebut
tanaman ini juga mengandung alkaloid, sterol, triterpenoid, dan glikosida steroid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) terhadap fertilitas mencit jantan (Mus musculus). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan kelompok perlakuan terdiri dari 4 kelompok hewan uji setiap kelompok
menggunkan 5 ekor mencit, sehingga sebanyak 20 mencit jantan dengan
perlakuan hewan uji dengan 4 pengulangan, yaitu Kelompok 1 kontrol normal
tidak diberi perlakuan), Kelompok 2 (mencit diberi ekstrak daun sukun 20
mg/bb/hari). Kelompok 3 (mencit diberi ekstrak daun sukun sukun 30
mg/bb/hari). Kelompok 4 (mencit diberi ekstrak daun sukun 40 mg/bb/hari)
selama 14 hari. Parameter yang diamati yaitu jumlah spermatozoa, motilitas
spermatozoa, dan morfologi spermatozoa. Dari hasil penelitian dan di analisis
dengan ANOVA. Hasil penelitian menujukan bahwa ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) berpengaruh menurunkan jumlah, motilitas dan morfologi
spermatozoa secara signifikan dengan dosis paling efektif dalam menurunkan
yaitu dosis ekstrak 40 mg/BB.
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Di Indonesia jumlah penduduk terbesar di dunia menempati urutan ke
empat setelah Republik Rakyat Tiongkok, India, dan Amerika Serikat.
Jumlah penduduk di tahun 2019 diproyeksikan mencapai sekitar 267 juta
jiwa. Dari komposisi menurut kelompok umur, jumlah penduduk usia
produktif (15-64 tahun) mencapai 183,36 juta jiwa atau sebesar 68,7 persen
total populasi. Perbandingan penduduk usia produktif lebih besar dari
penduduk nonproduktif menyebabkan rasio ketergantungan menurun.1 Dalam
proses belajar adalah salah satu proses yang berperan dalam mengubah sikap
individu, sehingga dapat menjadikan peserta didik menjadi mandiri, yaitu
proses: (1) kemauan. Intinya adalah kemauan individu ketika menerima
pengaruh pihak lain atau kelompok lain karena tidak ada harapan untuk
mendapat reaksi atau tanggapan positif dari orang lain; (2) identifikasi
(identifikasi); yaitu ketika orang meniru tingkah laku atau sikap seseorang
karena sikap tersebut sesuai dengan apa yang dianggapnya sebagai bentuk
1 Sonyaruri Satiti and Sonyaruri Satiti, ‘GERAKAN AYO SEKOLAH DI KABUPATEN
BOJONEGORO : PENINGKATAN SUMBER DAYA MANUSIA MELALUI PENDIDIKAN UNTUK
MENYONGSONG BONUS DEMOGRAFI ( THE “ AYO SEKOLAH ” MOVEMENT IN BOJONEGORO
REGENCY : IMPROVING HUMAN RESOURCES THROUGH EDUCATION TO SUPPORT DEMOGRAPHIC
BO’, Jurnal Kependudukan Indonesia, 14.1 (2019), 77–92.
2
hubungan yang dapat menyenangkan antara individu dengan pihak yang
berkepentingan ; dan (3) internalisasi (Internalisasi).2
Keluarga berencana (KB) atau family planning atau tandbimu al-nasl
adalah pengaturan keturunan, yaitu pasangan suami istri yang mempunyai
perencanaan yang kongkret mengenai kelahiran anak-anaknya dan sejumlah
anak yang didambakan. Dengan kata lain, KB dititik beratkan pada
perencanaan, pengaturan, dan pertanggungjawaban orang tua terhadap
anggota keluarganya, agar dengan mudah dapat mewujudkan keluarga yang
bahagia dan sejahtera. Dalam Al-Qur’an kaitannya dengan keluarga
berencana (KB) sesungguhnya AL-Qur’an tidak berbicara langsung tentang
isu keluarga berencana, namun Islam hanya menetapkan kerangka etis bagi
isu-isu kontemporer yang muncul, termasuk soal KB. Menurut Riffat Hasan,
bahwa meskipun Al-Qur’an tidak secara langsung membicarakan persoalan
KB, namun persoalan seperti ini termasuk masalah kontemporer lainnya biasa
diletakan dalam kerangka etis islam. Bahwa Al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan
sangat menjunjung tinggi hak asasi manusia. Di Indonesia, mayoritas
penduduk muslim hidup dalam situasi politik, ekonomi, budaya dengan
tingkat populasi yang sangat tinggi, maka disini membutuhkan sebuah
perencanaan keluarga berencana. Disinilah KB menjadi penting dan
2Chairul Anwar, Nilai Pembelajaran di SMA Al-Kautsar Lampung untuk Pembentukan
Karakter, Jurnal Pendidikan dan Praktek ISSN 2222-1735 (Kertas) ISSN 2222-288X (Online)
Vol.6, No.9, 2015, h. 40
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dibutuhkan dengan beberapa kerangka etis diatas bias dijadikan landasan bagi
pelaksanaan program keluarga berencana. 3
Dalam Hadis Nabi saw adalah sumber pengambilan hukum islam kedua
yang menjadi rujukan umat Islam setelah Al-Qur’an. Dalam masalah KB,
meskipun tidak ada hadis yang khusus menyebutkan, namun tampaknya
terdapat model pelaksanaan perencanaan keluarga yang pernah terjadi dan
telah dilakukan oleh sahabat pada masa Nabi, yakni perbuatan azal. Kelurga
berencana, yang berate mencegah kehamilan akibat bersenggama suami-istri
telah dikenal sejak masa Nabi saw, dengan perbuatan azal yang sekarang
dikenal dengan coitus-interuptus, yakni jimak terputus, yaitu melakukan
ejakuasi (inzal al-mani) di luar vagina sehingga sperma tidak bertemu dengan
indung telur istri. Dengan demikian tidak mungkin terjadi kehamilan karena
indug telur tidak dapat dibuahi oleh sperma suami. Azal ini dibenarkan oleh
Nabi, sebagaimana yang diungkapkan dalam subuah hadis riwayat Bukhari-
Muslim, yang artinya : ‘’Dari Jabir, ia berkata: kami melakukan zal pada
masa Nabi saw, sedangkan ketika itu Al-Qur’an masih turun’’. Hadis di atas
merupakan hadis taqriry yang menunjukan bahwa perbuatan, azal yang
dilakukan dalam rangka upaya menghindari kehamilan yang dapat
dibenarkan. Nabi hanya mengingatkan bahwa zal sebagai ijtihad manusia
untuk menghindari kehamilan, sedangkan kepastiannya ada di tangan Allah,
3 Riffat Hasan, is Family Planning Permitted By Islam?: The Issue of A Woman’s Right To
Contraception, dalam Woman Rights and Islam: From The ICPD to Beijing, Paper tidak
terpublikasikan, hlm, 35.
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demikian juga alat-alat kontrasepsi sebagai sarana ber-KB tidak menjamin
semua berhasil, sebab realitanya ada sebagian yang gagal. 4
Dikalangan ulama fikh, terutama pendapat liam madzhab, Hanafi,
Maliki, Syafi’i, Hanbali, dan Ja’fari, pada dasarnya semuanya mengijinkan
dilakukannya azal, demikian juga sependapat dengan mengqiyaskan KB
dengan perbuatan azal. Maka persoalan fikh, yang ketentuan hukumnya dapat
ditetapkan berdasarkan ijtihad, dan metode ijtihad yang dipakai adalah
dengan menggunakan qiyas, yakni mengqiyaskan/menganalogikan KB
dengan perrbuatan azal karena adanya persamaan illat di antara keduanya.
Sehingga KB dalam pandang Syari’at Islam hukumnya boleh atau tidak
dilarang.5 Dasar hukum lainnya yang dapat dijadikan pertimbangan hukum
dibolehkannya ber-KB adalah kebijakan pemerintah setelah
mempertimbangkan beberapa faktor, seperti : meningkatkan kemiskina,
kebodohan dan polarisasi social lainnya. Hal ini merupakan akibat laju
pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang dengan laju pertumbuhan
penduduk yang tidak seimbang dengan laju pertumbuhan ekonomi dan
produksi sebagaimana teori Robert Malthus (1766-1834) tentang
keseimbangan, yaitu keseimbangan antara deret ukur dengan deret hitung
(fertility of menfertility of soil)6
4Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, Maktabah Ahmad bin Saad bin Habhan wa
Auladih, tt. Hlm. 222.
5Ibnu Hazm, Al-Muhalla, Juz 10, hlm. 70.
6H.Chuzaimah T.Yanggo, dkk, (ed), Problem Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: PT.
Pustaka Firdaus, cet. Ke-2, 1996), hlm. 145.
5
Terbatasnya partisipasi peserta KB pria hampir merata di seluruh wilayah
di Indonesia. Data SDKI 2007 menunjukan bahwa peserta KB pria khususnya
vasektomi belum melebihi 1%, sedangkan partisipasi pengguna KB kondom
mencapai sekitar 1,3%.7 Dewasa ini hampir 380 juta pasangan menjalankan
keluarga berencana dan 66-75 juta diantaranya, terutama di negara
berkembang menggunakan alat kontrasepsi hormonal. Kontrasepsi hormonal
yang digunakan untuk mencegah terjadinya kehamilan dapat berdampak
negatif terhadap berbagai organ tubuh, baik organ genitalia maupun non
genitalia.8 Untuk itu diperlukan kontrasepsi yang berbahan alami seperti
tanaman herbal.
Masyarakat sekarang cenderung memanfaatkan pengobatan tradisional
atas kesadaran untuk Kembali ke alam sebagai bagian dari penerapan pola
hidup, karena  setiap manusia memiliki tanggung jawab yang penting dalam
pengelolaan dan penjagaan alam sekitar.9 Seperti tanaman herbal di Indonesia
salah satunya tumbuhan sukun (Artocarpus altilis) yang sangat mudah
diperoleh baik sebagai substitusi bahan karbohidrat maupun dimanfaatkan
sebagai tanaman obat. Tanaman ini termasuk famili Moraceae merupakan
salah satu tumbuhan yang cukup dikenal di masyarakat.Pada tumbuhan sukun
(Artocarpus altilis) terdapat senyawa-senyawa antioksidan seperti plavanid,
7 Reno Muhatiah, ‘PARTISIPASI PRIA DALAM PROGRAM KELUARGA BERENCANA ( KB )’,
Jurnal Majority, 11.1 (2015), 2.
8 Zahra Zettira and others, ‘Analisis Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Hormonal
Dengan Disfungsi Seksual Pada Wanita Analysis of the Relationship of Hormonal Contraceptive
Use in Women with Sexual Dysfunction’, Jurnal Majority, 4.7 (2015), 103–8.
9 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. Yogyakarta : SUKA-Press. 2014,
h. 37
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saponin, dan polyphenol yang memungkinkan pemanfaatan bahan tanaman
sukun (buah, kulit, batang) yang berkhasiat sebagai bahan obat pada masa
yang akan datang. Masyarakat sudah banyak memanfaatkan tanaman sukun
sebagai obat tradisional (herbal) yang dapat menurunkan kolestrol, asam urat,
gangguan pada ginjal, dan jantung.
Daun sukun yang digunakan pada penelitian ini adalah daun sukun yang
berwarna hijau pekat karena yang banyak kandungan senyawa yang dimiliki
dibandingkan dengan daun yang berwarna hijau muda.10 Kandungan gizi
pada tanaman sukun tinggi, komposisinya pada kandungan sukun yaitu
mengandung karbohidrat 25%, protein 1,5%, dan lemak 0,3% dari berat buah
sukun. Kandungan air dalam buah sukun cukup tinggi yaitu sekitar 69,3%,
serta buah sukun juga terdapat unsur-unsur mineral serta vitamin seperti B1,
B2, danvitamin C yang sangat diperlukan untuk tubuh. Unsur yang
terkandung dalam buah sukun seperti Ca (Kalsium), P (Fosfor) dan Fe (Zat
besi).11
Tanaman ini mempunyai kemiripan dengan daun nangka (Arthocarpus
heterophylla)karena berasal dari satu famili yang sama yang telah lebih
dahulu terbukti mampu mempengaruhi jumlah spermatozoa pada mencit,
sehingga diharapkan mampu memberikan efek yang sama terhadap fertilitas
sehingga dapat dikaji dimasa mendatang dalam pencarian obat antifertilitas
10 A Mu and A Faridah, ‘PENGARUH PEMBERIAN MINYAK MANDAR YANG
DITAMBAHKAN BUBUK DAUN SUKUN ( Arthocarpus Altilis ) TERHADAP KADAR KOLESTEROL
MENCIT ( Mus Musculus )’, Jurnal Bionature, 15.2 (2014), 90–96.
11 Tuty Yuniarty and Anita Rosanty, ‘Pemanfaatan Sari Pati Buah Sukun ( Artocarpus
Altilis ) Sebagai Alternatif Media Pertumbuhan Aspergillus Niger’, Jurnal Analis Kesehatan, 5.2
(2018), 117–21.
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yang aman, murah dan tidak mempunyai efek samping.12 Sehingga dapat
memahami alam sekitar secara ilmiah diarahkan menyelidiki dan melakukan
sehingga membantu dalam memahami lebih dalam tentang alam semesta
sekitar kitas13
Di dalam testis terdapat struktur yang disebut dengan tubulus
seminiferous yang berfungsi sebagai penghasil sperma. Testis dilapisi oleh
kantong yang dilapisi oleh kulit, tunica dartos, dan sebagian funiculus
spermaticus yang disebut kantong scrotum. Dimana testis memiliki dua
fungsi sebagai penghasil spermatozoa dan penghasil hormon-hormon jantan
atau androgrn. Spermatozoa dibentuk dengan suatu proses yang disebut
dengan spermatogenesis, yaitu proses perkembangan sel-sel spermatogenik
yang terdiri dari tiga tahap yaitu spermatositogenesis atau proliferasi, tahap
meiosis dan tahap spermatogenesis.14
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Insan Ayat 2
ابَِصیًرا ھَُسِمیًعۢ نَِمننُّْطفٍَةأَْمَشاٍجنَّْبتَلِیھِ فََجَعْلنَٰ نَسٰ إِنَّاَخلَْقناٱْإلِ
Artinya: Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari setetes
mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan
perintah dan larangan, karena itu Kami jadikan ia mendengan
dan melihat.
12 Ekawaty Prasetya, “Pengaruh Ekstrak Daun Sukun (Arthocarpus communis) Terhadap
Fertilitas Mencit (Mus musculus) ICR Jantan”. Jurnal Saintek, Vol. 5 No 2 (2010), h. 1.
13 Anwar, C. (2017). Efektivitas pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan
dengan nilai-nilai Islam berbasis TIK pada keterampilan berpikir tingkat tinggi dan karakter siswa.
Jurnal Al-Ta Lim, 23 ( 3).
14 Arya Iswara, ‘Pengaruh Pemberian Antioksidan Vitamin C Dan E Terhadap Kualitas
Spermatozoa Tikus Putih Terpapar Allethrin’, Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri
Semarang, 14.1 (2009), 52.
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Berdasarkan ayat di atas sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari
setets air yang merupakan gabungan antara sperma laki-laki dan sperma
perempuan.  Kami mengujinya dengan beban-beban syarat sesudah itu,
karena itu kami membuatnya mendengar dan melihat agar dia mendengar
ayat-ayat dan melihat bukti-bukti. Sesungguhnya Kami menjelaskan dan
mengenalkan kepadanya jalan hidayah dan kesesatan, kebaikan dan
keburukan, agar dia menjadi Mukmin yang bersyukur atau kafir yang
mengingkar.
Berdasarkan hasil uraian di atas menjadikan informasi penting bagi
masyarakat Indonesia tentang manfaat tumbuhan sukun, maka dilakukan
penelitian ini mengenai Pengaruh Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis)
Terhadap Fertilitas Mencit Jantan (Mus musculus). Diharapkan agar
pemanfaatan daun sukun dapat mengurangi pemakaian bahan kimia yang
dapat mengganggu kesehatan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka masalah
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Jumlah penduduk meningkat, dan berdampak pada kemiskinan dan
kurangnya pendidikan.
2. Pengunaan alat kontrasepsi modern berdampak negatif bagi kesehatan
3. Terbatasnya partisipasi program KB pada pria
9
C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, biaya serta kemampuan maka peneliti
membatasi penelitian dengan eksperimen ini yaitu:
1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ekstak daun sukun
(Artocarpus altilis) yang berwarna hijau pekat sebagai obat herbal.
2. Hewan uji yang digunakan mencit jantan (Mus musculus) dengan umur
3-4 bulan dengan berat badan 20-30 gram.
3. Parameter uji yang diamati jumlah, morfologi, dan motilitas spermatozoa
mencit jantan (Mus musculus).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak daun sukun (Artocarpus
altilis) berpengaruh terhadap fertilitas mencit jantan (Mus musculus).
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) terhadap fertilitas mencit jantan (Mus
musculus).
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
10
Untuk menambah wawasan ilmu biologi dan sebagai sumber data dalam
menyusun skripsi untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana
pendidikan.
2. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan masukan kepada masyarakat dalam memanfaatkan ekstrak
daun sukun (Artocarpus altilis) terhadap fertilitas mencit jantan (Mus
musculus) dan juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat.
3. Bagi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam penelitian tentang pengaruh ekstrak daun





A. Tanaman Sukun (Artocarpus altilis)
Tanaman sukun (Artocarpus altilis) tergolong tanaman tropisi, tumbuh
baik didataran rendah yang panas. Tanaman ini tumbuh baik di daerah basah
dan juga dapat tumbuh di daerah yang sangat kering tetapi jika ada air tanah
dan aerasi tanah yang cukup. Daerah penyebaran tanaman ini  hampir merata
di seluruh daerah di Indonesia, mulai dari Aceh sampai Papua.15 Tanaman
sukun memiliki kemampuan beradaptasi yang baik termasuk pada lahan
marginal/lahan kritis. Adanya teknik pembibitan yang baik semakin
mendorong penyebaran tanaman sukun semakin luas. Berdasarkan hasil
pengamatan yang didapat menunjukan adanya variasi buah sukun antara
daerah yang satu dengan yang lainnya, sehingga banyak dikenal nama-nama
sukun antara daerah satu dengan yang lainya. Sehingga banyak nama-nama
sukun di setiap daerah asalnya antara lain sukun Cilacap, sukun Sorong,sukun
Bone, sukun Bawean, sukun Pulau Seribu dan sebagainya. Berdasarkan ciri-
ciri dan ukuran buah yang lain dikenal sukun mentega, sukun menir, sukun
putih, sukun emprit, sukun kuning dan sukun gundul. Mengingat penyebaran
tanaman sukun terdapat di sebagian besar kepulauan Indonesia, serta juga
15 Helna Estalansa, ‘The Diversity Of Breadfruit Plants (Artocarpus Altilis) Based On
Morphological Characters’, Jurnal Agroteck Res J, 2.2 (2018), 80–85.
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jarang terserang hama dan penyakit yang membahayakan, maka
memungkinkan sukun untuk dikembangkan.16
1. Klasifikasi Tanaman Sukun (Artocarpus altilis)








Jenis : Artocarpus altilis17
Gambar 2.1 Tanaman Sukun dan Daun Sukun
2. Morfologi Tanaman Sukun
Tanaman sukun dapat tumbuh baik sepanjang tahun (evergreen) di
daerah tropis basah dan bersifat semi deciduous serta didaerah beriklim
monsoon. Tinggi tumbuhan sukun mencapai 30 meter, namun rata-rata
tingginya hanya 12-15 meter. Tanaman sukun biasanya menghasilkan
16 Hamdan Adma Adinugraha, ‘Variasi Morfologi Dan Kandungan Gizi Buah Sukun’, Jurnal
Wana Benih, 13.2 (2012), 99–106.
17H. Rahmat Rukmana, Untung Berlipat Dari Budi Daya Sukun, (Yogyakarta: Andi
Publisher, 2014), h. 18.
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buah dan bunga dua tahun sekali. Daun tanaman sukun yang berukuran
sangat lebar, berbulu kasar, daunnya tunggal, berseling, lonjong, ujung
runcing, pangkal meruncing, tepi bertoreh serta memiliki panjang 50-70
cm, lebar 25-50 cm. Bunga tanaman sukun berkelamin tunggal (bunga
betina dan bunga jantan terpisah). Bunga jantan berbentuk pipih
memanjang yang disebut ontel berwarna kuning, sedangkan bunga betina
benbentuk bundar dan bertangkai pendek disebut babal. Sedangkan pada
akar tanaman sukun berjenis akar tunggang, yang apabila akar tersebut
terluka atau terpotong memacu tumbuhnya tunas alam atau root shoots
(tunas yang sering digunakan untuk bibit).18
3. Kandungan Kimia Daun Sukun
Kandungan kimia yang terdapat pada daun sukun seperti flavonoid,
quercetin, champerol, kalium, saponin, asam hidrosianat, polifenol,
asetilcolin, riboflavin, etanol, fenolik,dan senyawa tannin. Selain
kandungan kimia tersebut tanaman ini juga mengandung alkaloid, sterol,
triterpenoid, dan glikosida steroid.19
4. Manfaat Daun Sukun
Banyak manfaat kesehatan pada daun sukun seperti anti mikroba
atau anti peradangan serta anti kanker. Dari daun sukun efek yang
ditimbulkan yang diakibatkan karena adanya kandungan antioksidan
dalam daunnya. Daun sukun efektif dalam mengobati penyakit seperti
18 H. Rahmat Rukmana
19Uji Aktivitas and others, ‘“Uji Aktivitas Antihiperglikemia Ekstrak Etanol Daun Sukun
(Artocarpus Altilis (Parkinson Ex F.A.Zorn) Fosberg) Pada Mencit Swiss Webster Jantan Dengan
Metode Uji Toleransi Glukosa”’, Jurnal Kesehatan Dan Farmasi, 2015, 324–31.
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liver, hepatitis, tekanan darah tinggi, pembesaran limpa, jantung, ginjal,
kencing manis dan juga menyembuhkan gatal-gatal atau kulit yang
bengkak.20
B. Mencit (Mus musculus)
Mencit (Mus musculus) termasuk mamalia pengerat yang cepat
berkembang biak. Mencit memiliki ciri-ciri berupa bentuk tubuh kecil,
berwarna putih, memiliki siklus estrus teratur yaitu 4-5 hari. Mencit telah
banyak dipergunakan sebagai hewan percobaan dalam penelitian ilmiah
karena siklus hidupnya yang relatife pendek, jumlah anak per kelahirannya
banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah ditangani, dan sifat anatomis dan
fisiologisnya terdeteksi dengan baik.21 Mencit dapat hidup diberbagai daerah
mulai dari iklim dingin, sedang maupun panas dan dapat hidup di kandang
maupun bebas sebagai hewan liar. Mencit liar lebih suka dengan suhu
lingkungan yang tinggi dan maupun pada suhu yang rendah mencit dapat
beradaptasi dengan baik.22Mencit dipilih sebagai hewan uji karena memiliki
beberapa keuntungan yaitu daur estrusnya teratur, mudah dideteksi, periode
kebuntingan yang singkat dan mempunyai anak yang banyak serta memiliki
keselarasan pertumbuhan dengan kondisi manusia. Proses dan metabolisme
20 Aulia Ulfa Raydian and others, ‘Efek Antihiperglikemik Pada Daun Sukun Antidiabetic
Effects of Artocarpus Atlitis Leaves’, Jurnal Medula, 7.November (2017), 118–22.
21 Intan Tolistiawaty, Junus Widjaja, and Phetisya Pamela F Sumolang, ‘, “Gambaran
Kesehatan Pada Mencit (Mus Musculus) Di Instalasi Hewan Coba”’, Jurnal Vektor Penyakit, 8.1
(2014), 27–32.
22Gautama Agus Pribadi, “Penggunaan Mencit dan Tikus Sebagai Hewan Model
Penelitian Nikotin (Skripsi), (Bogor : Program Studi Teknologi Produksi Ternak Fakultas
Peternakan Institut Pertanian Bogor, 2008), h. 15.
15
dalam tubuhnya berlangsung cepat sehingga cocok untuk dijadikan sebagai
objek penelitian.
1. Klasifikasi Mencit (Mus musculus)








Spesies : Mus musculus23
Gambar 2.2 Mencit (Mus musculus)
2. Anatomi dan Fisiologi
Mencit memiliki luas permukaan tubuh sekitar 36 cm² dengan berat
badan 20 gram. Pada umur 70 hari atau 2 bulan memiliki bobot pada
waktu lahir sekitar 0,5-1,5 gram yang dapat meningkat sekitar 40 gram.
Pada mencit betina dewas memili berat badan berkisar 25-40 gram
sedangkan mencit jantan dewasa memiliki berat badan berkisar antara
20-40 gram.
Mencit jika diperlakukan dengan baik akan mudah penanganannya,
sebaliknya jika mencit perlakuannya yang kasar dapat menimbulkan sifat
23 Strategi Pengembangan and others, ‘Strategi Pengembangan Usaha Ternak Tikus’,
Jurnal Ilmu Produksi Dan Teknologi Hasil Peternakan, 1.3 (2013), 147–54.
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yang agresif dan dapat menggigit pada kondisi tertentu. Mencit memiliki
ciri khas dari mencit jantan dan betina, mencit betina memiliki 5 pasang
kelenjar ambing, 3 pasang yang terdapat di bagian ventral thoraks dan 2
pasang lainnya di bagian inguinal, mencit memiliki susunan gigi yang
lengkap seperti incisivus ½, caninus 0/0, premotor 0/0 dan molar 3/3.
Gigi mencit tidak terganti hingga dewasa dan mencit menggunakan
giginya untuk memperoleh makanan.24
3. Nutrisi, Rasum, dan Minum
Rasum makanan yang diberikan pada mencit harus memiliki unsur-
unsur penunjang atau tambahan, unsur utama tersebut seperti
karbohidrat, lemak, dan protein, sedangkan unsur tambahannya seperti
vitamin, mineral dan air. Mencit dewasa setiap harinya mengonsumsi
makanan hingga 3-5 g, pada mencit yang sedang bunting maupun
menyusui memerlukan makanan yang lebih banyak. Pada air minum
mencit sendiri memerlukan pergantian, karena mencit lebih menyukai air
yang bening dan bersih.25
4. Sistem Reproduksi Mencit Jantan
Sistem reproduksi mencit jantan terdiri dari beberapa bagian seperti:
24Marcellino Mardanung Setijono, Mencit (Mus Musculus) Sebagai Hewan Percobaan
(Skripsi), (Bogor : Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor, 1985), h. 7-8.
25Aditya Dwi Setyadi, Organ Reproduksi Dan Kualitas Sperma Mencit (Mus musculus)
Yang Mendapat Pakan Tambahan Kemangi (Ocimum basilicum) Segar, (Skripsi), (Bogor :




Testis berjumlah dua buah, terdapat didalam kantong luar
disebut skrotum. Pada semua spesies testis berkembang di dekat
ginjal, yakni didaerah krista genitalis primitif. Testis merupakan
kelenjar campuran, yakni kelenjar eksokrin juga sekaligus sebagai
kelenjar endrokin. Sebagai kelenjar eksokrin testi berfungsi
menghasilkan sel sperma.
b. Kelenjar Asesoris
Kelenjar asesoris rodentia dan mamalia terdiri atas epididimis,
vas deferens, prostat, sepasang glandula cowper dan sepasang
vasikula seminalis. Kelenjar ini berfungsi membuat cairan semen
yang dapat memungkinkan sperma bergerak aktif dan hidup untuk
waktu tertentu.
c. Alat Kelamin atau Organ Kopulatoris
Organ kopulatoris pada mencit jantan yaitu penis yang memiliki
tugas ganda seperti untuk alat pengeluaran urin dan penyaluran
semen ke dalam saluran reproduksi mencit betina. 26
5. Spermatogenesis
Spermatogenesis merupakan proses pembentukan spermatozoa yang
terjadi dalam tubulus seminiferus testis. Spermatogenesis dibagi menjadi
3 fase yaitu spermatositogenesis, meiosis dan spermiogenesis:
a. Spermatositogenesis
Di dalam  tubulus seminiferus terdapat sel spermatogonium
yang hidupnya aktif membelah secara mitosis. Populasi
26Budhi Akbar, Tumbuhan Dengan Kandungan Senyawa Aktif Yang Berpotensi Sebagai
Bahan Antifertilitas, (Adabia Press : Jakarta, 2010), h.15-18.
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spermatogonia memiliki 2 tipe yaitu tipe A dan tipe B. Pada tipe A
spermatogonia bersifat stem sel dan merupakan tergolong sel gelap
(dark cell) yang tidak aktif membelah. Sedangkan pada tipe B
spermatogonia berasal dari tipe A yang membelah untuk
menyelesaikan proses spermatogenesis.
b. Meiosis
Pada fase ini pembelahan sekunder terjadi di meiosis dari
spermatosit primer menjadi spermatosit sekunder yang diikuti
terjadinya reduksi jumlah kromosom. Setiap spermatosit primer akan
membelah menjadi 2 sel yang disebut spermatosit sekunder pada saat
proses meiosis 1. Kemudian spermatosit sekunder akan membelah
lagi menjadi meiosis 2 yang menghasilkan 4 spermatid.
c. Spermiogenesis
Terjadi perubahan morfologi yaitu dari spermatid menjadi
spermatozoa pada fase spermiogenesis. Spermiogenesis meliputi fase
cap (fase tutup),fase golgi, fase akrosom, dan fase muturasi (fase
pematangan). Pada fase cap akan terjadi granula akrosom semakin
membesar, bertambah pipih, dan menuju bagian depan inti, sehingga
akan membentuk semacam tutup (cap) sementara. Pada fase golgi
akan terbentuk butiran proakrosom yang akan membentuk granula
akrosom. Pada fase akrosom akan terjadi redistribusi bahan
akrososm. Sedangkan pada fase pematangan (maturasi) bentuk
spermatid akan hampir sama dengan spermatozoa dewasa. Spermatid
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yang berubah menjadi spermatozoa akan berhubungan langsung
dengan sel sertoli yang mengadung banyak glikogen yang
merupakan makanan dari spermatozoa.27
6. Spermatozoa
Setiap hewan memiliki bentuk sel sperma yang bervariasi, seperti
dapat dibedakan menjadi bagian kepala, bagian tengah, dan bagian ekor.
Pada bagian kepala memiliki panjang kurang lebih 0,008, bagian ekor
dan bagian tengah sangat panjang rata-rata 0,1226mm. Pada bagian
kepala terdapat akrosom yang mengadung enzim hialurodinase yang
berfungsi pada saat fertilitas. Setelah spermatozoa dipancarkan
spermatozoa akan maju ke depan. Spermatozoa memiliki panjang
keseluruhan 0-60 mikro (kira-kira seperduapuluh milimeter). Sperma
yang dikeluarkan 3-5 mililiter dan sperma yang terkandung banyaknya
100-180 juta tiap mililiter setiap kali kopulasi.
C. Kerangka Berfikir
Tanaman sukun ini memiliki banyak senyawa seperti plavanid, saponin,
dan polyphenol yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat. Tanaman ini
dapat mempengaruhi menurunkan jumlah spermatozoa, yang memberikan
efek terhadap fertilitas seperti sebagai obat antifertilitas yang aman dan tidak
mempunyai efek samping pada manusia.
Sebagai upaya pemanfaatan sumber daya alam, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan memanfaatkan beberapa bagian pada tanaman
27Budhi Akbar
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sukun seperti pada daun sukun sebagai antifertilitas yang bertujuan untuk
menurunkan jumlah spermatozoa, motilitas dan viabilitas. Sehingga perlu
dilakukannya penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun sukun (Artocarpus
altilis) terhadap fertilitas mencit jantan (Mus musculus).
E. Hipotesis
Dari uraian rumusan masalah diatas, hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Hipotesis Penelirtian
a. H₁ : Ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) berpengaruh terhadap
fertilitasmencit (Mus musculus) jantan.
b. H₀ : Ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) tidak berpengaruh
terhadap fertilitas mencit (Mus musculus) jantan.
2. Hipotesis Statistik
a. H₁ : µ₁ = µ₀  Ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) berpengaruh
terhadap fertilitasmencit (Mus musculus) jantan.
c. H₀ ₀ ₁ : µ  ≠ µ Ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) tidak
berpengaruh terhadap fertilitas mencit (Mus musculus) jantan.
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